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fixation aid; 45° angle accuracy;, In the field of diagnostic radiology, the accuracy of the placement of
radiographic image quality, the examination object is one of the factors that plays a major role in
oblique projection the quality of the resulting radiographic image. This study aims to

design and test the feasibility of a 45° precision fixation aid for
oblique projection lumbar radiography. The main problem in
radiography practice is the subjective determination of the oblique
angle, potentially reducing image consistency and quality. This study
used a quantitative approach with an experimental design through
the stages of design, manufacture, testing, and evaluation of the tool.
The number of respondents was 10 medical personnel consisting of
radiologists and radiographers, and 15 patients. The tool was
designed in the form of a right-angled triangular prism with a 45°
hypotenuse using 5 mm thick transparent acrylic material to avoid
image artifacts. The test results showed that the tool had an angle
accuracy of 45° according to the theoretical value, and was able to
maintain the stability of the patient's position without shifting during
the examination. The quality of the radiographic image showed clear
visualization of anatomical structures, especially the Scottie Dog
Sign, without any artifacts. The feasibility evaluation using a Likert
scale questionnaire resulted in a feasibility index of 93.6% which was
in the very feasible category.

Kata Kunci: Abstrak

alat bantu fiksasi; akurasi sudut Di bidang radiologi diagnostik, ketepatan penempatan objek
45°; kualitas citra radiografi; pemeriksaan termasuk salah satu faktor yang berperan besar terhadap
proyeksi oblik mutu citra radiografi yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk

merancang dan menguji kelayakan alat bantu fiksasi presisi sudut 45°
pada pemeriksaan radiografi lumbal proyeksi oblik. Permasalahan
utama dalam praktik radiografi adalah penentuan sudut oblik yang
masih bersifat subjektif sehingga berpotensi menurunkan konsistensi
dan kualitas citra. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksperimental melalui tahapan perancangan,
pembuatan, pengujian, dan evaluasi alat. Jumlah responden 10 tenaga
medis yang terdiri dari radiolog dan radiographer, serta 15 orang
pasien. Alat dirancang berbentuk prisma segitiga siku-siku dengan
sisi miring 45° dengan menggunakan bahan akrilik transparan tebal
5 mm untuk menghindari artefak citra. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa alat memiliki akurasi sudut sebesar 45° sesuai nilai teoritis,
dan mampu mempertahankan stabilitas posisi pasien tanpa
pergeseran selama pemeriksaan. Kualitas citra radiografi
menunjukkan visualisasi struktur anatomi yang jelas, khususnya
Scottie Dog Sign, tanpa adanya artefak. Evaluasi kelayakan
menggunakan kuesioner skala Likert menghasilkan indeks kelayakan
sebesar 93,6% yang berada pada kategori sangat layak.

PENDAHULUAN

Di bidang radiologi diagnostik, ketepatan penempatan objek pemeriksaan termasuk salah
satu faktor yang berperan besar terhadap mutu citra radiografi yang dihasilkan. Kesalahan
dalam menentukan sudut maupun posisi objek dapat menimbulkan distorsi anatomi, tumpang
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tindih struktur, serta menurunkan tingkat keakuratan interpretasi radiologis (Kustoyo et al.,
2023). Posisi yang sering digunakan dalam penilaian radiografi adalah sudut 45° yang sangat
relevan dalam pencitraan miring thorax, sendi, dan struktur tulang tertentu (Wang et al., 2025).

Namun demikian, dalam ranah praktik klinis rutin, metode untuk memastikan sudut 45°
terutama bergantung pada pendekatan visual oleh radiografer atau penerapan alat yang belum
sempurna dan kurang akurat. Ketergantungan ini memperkenalkan kemungkinan variabilitas
antar-operator, sehingga membuat hasil pencitraan kurang seragam dan sulit direproduksi.
Akibatnya, ada kebutuhan untuk alat fiksasi yang dapat dengan aman dan tepat menunjang
posisi objek pada sudut tertentu, terutama pada 45°, untuk meningkatkan kualitas temuan
pemeriksaan radiografi.

Fiksasi dalam radiografi merupakan teknik untuk mempertahankan posisi objek atau
pasien agar tetap stabil selama proses eksposi berlangsung (Rostami et al., 2024).Tujuan utama
penggunaan fiksasi adalah menjaga objek tetap stabil sehingga sudut dan orientasi pemeriksaan
sesuai dengan standar prosedur yang telah ditetapkan (Midtgaard et al., 2023).

Sudut kemiringan 45° pada radiografi termasuk ke dalam teknik proyeksi oblik (oblique
projection) yang bertujuan menampilkan bagian anatomi tertentu secara lebih optimal dengan
meminimalkan superimposisi struktur.. Ketepatan sudut ini sangat penting karena perubahan
kecil dalam derajat kemiringan dapat menghasilkan perbedaan signifikan pada visualisasi
anatomi (Prastanti et al., 2024).

Selain itu, dalam konsep kualitas citra radiografi, terdapat beberapa parameter penting
seperti resolusi spasial, kontras, dan distorsi geometrik (Braune et al., 2022). Ketidaktepatan
posisi objek dapat meningkatkan distorsi geometrik, sehingga mengurangi validitas diagnostik.
Oleh karena itu, penggunaan alat bantu yang memiliki tingkat presisi tinggi merupakan bagian
dari upaya optimalisasi kualitas citra dengan tetap mempertimbangkan konsep ALARA (As Low
As Reasonably Achievable) dalam keamanan radiasi (Nousiainen et al., 2022).

Berdasarkan kajian literatur yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi bahwa masih
terdapat beberapa kesenjangan penelitian terkait pengembangan alat bantu fiksasi dalam
pemeriksaan radiografi. Sebagian besar alat bantu fiksasi yang digunakan saat ini belum
dirancang secara spesifik untuk mempertahankan sudut 45° dengan tingkat presisi tinggi. Alat
yang tersedia umumnya masih bersifat konvensional dan belum dilengkapi standar pengukuran
sudut yang terkalibrasi dengan baik. Selain itu, pengembangan alat berbasis teknologi canggih
masih terbatas karena membutuhkan biaya tinggi dan memiliki tingkat kompleksitas yang
cukup besar, sehingga belum sepenuhnya aplikatif di sebagian besar fasilitas pelayanan
kesehatan. Penelitian mengenai uji kelayakan alat fiksasi, khususnya yang mencakup aspek
teknis, ergonomis, dan efektivitas dalam meningkatkan kualitas citra radiografi, juga masih
relatif terbatas. Di samping itu, belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji
hubungan antara penggunaan alat fiksasi presisi dengan sudut tertentu, seperti sudut 45°,
terhadap peningkatan konsistensi hasil radiografi.

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa
perancangan alat fiksasi presisi dengan sudut tetap 45° yang dirancang secara sederhana,
ekonomis, dan tetap memiliki tingkat akurasi tinggi. Kebaruan lain dari penelitian ini terletak
pada penggunaan desain prisma segitiga siku-siku berbahan akrilik transparan yang minim
artefak citra, sehingga alat ini diharapkan dapat digunakan secara praktis dalam pemeriksaan
radiografi. Selain itu, penelitian ini juga melakukan uji kelayakan alat secara komprehensif
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dengan mempertimbangkan aspek teknis, ergonomis, dan efektivitas penggunaan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam praktik
radiografi, khususnya dalam meningkatkan kualitas citra diagnostik, menjaga konsistensi
posisi objek pemeriksaan, serta menyediakan alternatif alat bantu fiksasi yang sederhana,
presisi, dan aplikatif di fasilitas pelayanan kesehatan.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan alat bantu yang dapat meningkatkan
akurasi dan konsistensi posisi pasien pada pemeriksaan radiografi lumbal proyeksi oblik.
Kesalahan posisi yang sering terjadi akibat penentuan sudut secara manual dapat menyebabkan
pengulangan pemeriksaan (repeat exposure), yang berdampak pada peningkatan paparan
radiasi yang tidak perlu pada pasien serta pemborosan waktu dan biaya. Kebaruan (novelty)
penelitian ini terletak pada perancangan alat fiksasi presisi dengan sudut tetap 45° yang
dirancang secara sederhana, ekonomis, dan tetap memiliki tingkat akurasi tinggi. Kebaruan lain
dari penelitian ini terletak pada penggunaan desain prisma segitiga siku-siku berbahan akrilik
transparan yang minim artefak citra, sehingga alat ini diharapkan dapat digunakan secara
praktis dalam pemeriksaan radiografi.

Identifikasi masalah dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penentuan sudut 45° pada
pemeriksaan radiografi masih dilakukan secara manual dan subjektif, sehingga berpotensi
menimbulkan ketidakkonsistenan posisi objek. Selain itu, belum tersedia alat fiksasi yang
dirancang secara khusus dengan tingkat presisi tinggi untuk mempertahankan sudut 45°.
Variasi posisi akibat perbedaan keterampilan dan ketelitian operator juga dapat memengaruhi
kualitas citra radiografi yang dihasilkan. Permasalahan lainnya adalah masih kurangnya
evaluasi kelayakan terhadap alat bantu fiksasi yang dapat digunakan secara praktis di instalasi
radiologi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini merancang alat fiksasi dengan
sudut tetap 45° yang memiliki tingkat presisi tinggi dan mudah digunakan oleh radiografer.
Alat ini dikembangkan dengan mempertimbangkan aspek ergonomi, stabilitas, serta
kompatibilitas terhadap berbagai jenis pemeriksaan radiografi. Selanjutnya, dilakukan uji
kelayakan terhadap alat yang telah dirancang, meliputi aspek teknis, kemudahan penggunaan,
dan kemampuan alat dalam mempertahankan posisi objek secara konsisten, sehingga dapat
dipastikan bahwa alat tersebut efektif digunakan dalam praktik klinis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat fiksasi presisi dengan sudut 45° yang
dapat digunakan dalam pemeriksaan radiografi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menguji tingkat kelayakan alat berdasarkan aspek fungsional, teknis, dan ergonomis. Penelitian
ini menilai kemampuan alat dalam meningkatkan konsistensi serta akurasi posisi objek
pemeriksaan, sehingga hasil citra radiografi yang diperoleh menjadi lebih optimal. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi inovatif berupa alat bantu
radiografi yang praktis, presisi, dan mampu mendukung peningkatan kualitas citra diagnostik.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian

Metode penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan rancangan eksperimen yang
bertujuan untuk merancang, menguji, dan mengevaluasi kelayakan alat bantu fiksasi presisi
sudut 45° pada pemeriksaan radiografi lumbal proyeksi oblik. Penelitian dilaksanakan melalui
beberapa tahapan, yaitu perancangan alat, pembuatan prototipe, uji fungsi, serta evaluasi
kelayakan di lingkungan laboratorium radiologi dan uji coba terbatas pada pasien.
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Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data utama dan data pendukung, data
primer diperoleh langsung melalui proses hasil pengukuran akurasi sudut alat fiksasi
menggunakan alat ukur sudut (busur atau digital angle meter), Observasi stabilitas posisi pasien
selama simulasi pemeriksaan radiografi, hasil radiografi lumbal proyeksi oblik untuk menilai
kualitas citra dan visualisasi struktur anatomi, Hasil kuesioner dari radiografer dan dokter
radiologi terkait kelayakan alat, Sementara itu, data sekunder dikumpulkan melalui studi
literatur yang mencakup buku teks yang relevan dengan topik penelitian radiologi, jurnal
ilmiah, serta standar prosedur pemeriksaan radiografi yang relevan dengan proyeksi oblik
lumbal dan teknik fiksasi pasien.

Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, pengukuran, pengujian, penyebaran
kuesioner, dan dokumentasi.. Observasi dilakukan untuk menilai stabilitas posisi pasien saat
menggunakan alat bantu fiksasi pada sudut oblik 45°, sedangkan pengamatan difokuskan pada
ada atau tidaknya pergeseran posisi selama proses simulasi pemeriksaan.

Instrumen Penelitian

Pengukuran dilakukan untuk menentukan tingkat akurasi sudut alat. Sudut kemiringan
alat diukur menggunakan alat ukur sudut untuk memastikan kesesuaian dengan sudut teoritis
45°.

Uji Radiografi dilakukan dengan melakukan pemeriksaan radiografi lumbal proyeksi
oblik menggunakan alat yang telah dirancang. Hasil citra kemudian dievaluasi berdasarkan
kejelasan visualisasi anatomi, khususnya Scottie Dog Sign, serta keberadaan artefak.

Kuesioner diberikan kepada 10 orang tenaga medis yaitu radiografer dan dokter radiologi
untuk menilai kelayakan alat. Aspek penilaian mencakup kenyamanan, kemudahan
penggunaan, keamanan, stabilitas posisi, serta efektivitas alat dalam menunjang pemeriksaan.
Penilaian menggunakan skala Likert 1-5..Sedangkan dokumentasi dilakukan dalam bentuk
foto alat, proses penggunaan, serta hasil radiografi sebagai data pendukung penelitian.
Analisis Data

Data hasil pengukuran, observasi, dan kuesioner dianalisis secara deskriptif kuantitatif
untuk menggambarkan kinerja alat bantu fiksasi dan nilai sudut hasil pengukuran dibandingkan
dengan sudut teoritis (45°). Tingkat akurasi ditentukan berdasarkan kedekatan nilai
pengukuran terhadap nilai standar.

Hasil radiografi dianalisis secara visual dengan melihat kejelasan struktur anatomi
lumbal, khususnya Scottie Dog Sign, serta identifikasi adanya artefak. Analisis ini bersifat
deskriptif berdasarkan kesesuaian dengan kriteria diagnostic.

Data kuesioner dianalisis menggunakan skala Likert dengan menghitung skor total dan
indeks persentase menggunakan rumus:

[\text{Indeks (%)} =\frac {\text{TotalSkor} } {\text{Skor Maksimum}} \times 100%]
Hasil persentase kemudian dikategorikan sebagai berikut:

e 81-100% : Sangat layak

e 61-80% :Layak

e 41-60% : Cukup layak

o <40% :Tidak layak
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Setelah itu stabilitas alat dianalisis berdasarkan hasil observasi terhadap pergerakan
posisi pasien selama penggunaan alat. Alat dinyatakan stabil apabila tidak terjadi pergeseran
posisi yang signifikan.

Skala Likert 1-5 sebelumnya telah melalui uji validitas isi (content validity) oleh ahli
radiografi serta reliabilitas instrumen penelitian dianalisis menggunakan metode Cronbach’s
Alpha untuk memastikan konsistensi internal setiap item kuesioner.. Perhitungan nilai indeks
kelayakan sebesar 93,6% diperoleh dengan membandingkan total skor yang didapat dari
seluruh responden terhadap skor maksimum yang mungkin dicapai, kemudian dikalikan 100%.
Selain itu, penelitian ini juga melakukan perbandingan terhadap teknik positioning tanpa
menggunakan alat bantu fiksasi sebagai kontrol, sehingga dapat diketahui bahwa penggunaan
alat memberikan peningkatan stabilitas posisi dan konsistensi sudut 45° yang lebih baik
dibandingkan metode manual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan alat penunjang fiksasi untuk pemeriksaan radiografi lumbal
dengan proyeksi oblik yang memungkinkan posisi rotasi 45° secara konsisten dan akurat. Alat
berbentuk prisma segitiga siku-siku dengan sisi miring 45° dan terbuat dari akrilik transparan
untuk mencegah artefak citra, serta dipilih karena sederhana, kuat, dan sesuai prinsip
geometris. Rancangannya disesuaikan dengan kebutuhan klinis, memperhatikan aspek
ergonomi, geometri, dan keamanan pasien, dengan sudut kemiringan 45° untuk pasien dewasa
dan dibuat menggunakan perangkat lunak desain 2D guna memastikan presisi serta kemudahan
produksi. Spesifikasi teknis rancangan alat dtampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Spesifikasi Teknis Rancangan Alat

No. Komponen Uraian
Bahan utama Akrilik transparan tebal 5 mm
2 Bentuk Prisma segitiga siku-siku dengan
sisi miring 45°
3 Dimensi Panjang 50 cm x Lebar 42 cm
4 Warna Transparan jernih

Berdasarkan tabel di atas, Akrilik dipilih karena ringan, kuat, mudah dibentuk,
tembus radiasi sinar-X, tidak digunakan bantalan busa, sehingga alat sepenuhnya terbuat
dari akrilik untuk kemudahan dan ketahanan.

Proses perancangan alat dilakukan dengan menghitung dimensi prisma agar sudut
kemiringan sisi miring konsisten 45°. Perangkat lunak desain 2D digunakan untuk
menggambarkan rancangan. Setelah desain disetujui, dilakukan pembuatan prototipe
seperti gambar berikut:
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Akriilik transparan tebal 5 mm

42cm

42cm

Gambar 1. Proses Perancangan Alat (Data Primer, 2025)

Gambar di atas menunjukkan desain alat bantu fiksasi yang digunakan untuk
pemeriksaan radiografi, khususnya untuk membantu posisi oblik dengan sudut 45°. Alat
tersebut berbentuk prisma segitiga siku-siku, di mana salah satu sisinya miring membentuk
sudut sekitar 45°. Bentuk ini berfungsi sebagai penopang tubuh pasien agar posisi rotasi dapat
stabil dan konsisten. Alat ini terbuat dari akrilik transparan dengan ketebalan 5 mm. Material
ini dipilih karena kuat namun ringan, tidak menimbulkan artefak pada citra radiografi dan
mudah dibentuk serta dibersihkan. Ukuran ini dirancang untuk menyesuaikan anatomi pasien
dewasa dan memberikan dukungan yang cukup saat pemeriksaan.

Pengujian alat dilakukan di laboratorium radiologi untuk menilai kinerja alat bantu
fiksasi dalam mendukung pemeriksaan radiografi lumbal proyeksi oblik. Pengujian ini
mencakup beberapa aspek penting, yaitu akurasi sudut 45°, stabilitas posisi pasien,
kenyamanan penggunaan, serta kualitas citra radiografi yang dihasilkan. Uji akurasi sudut
dilakukan untuk memastikan bahwa kemiringan alat sesuai dengan desain yang
direncanakan. Pengukuran sudut miring dilakukan menggunakan pengukur sudut digital
melalui busur derajat, sehingga dapat dipastikan bahwa sudut yang dihasilkan tepat 45°
dan konsisten saat digunakan.

Hasil Pengukuran Sudut

Pengujian dilakukan di laboratorium radiologi untuk menilai akurasi sudut 45° dan
Stabilitas posisi pasien. Kenyamanan penggunaan dan kualitas citra radiografi. Hasil
penelitian dicantumkan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Sudut

Parameter Nilai
Sudut teoritis 45°
Sudut terukur 45°

Hasil pengukuran menunjukkan sudut kemiringan alat adalah 45°, sesuai dengan nilai
teoritis yang direncanakan dan alat memiliki tingkat akurasi geometris yang tinggi dan mampu
mempertahankan sudut secara konsisten.
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Hasil Uji Stabilitas

Pengujian stabilitas dilakukan dengan menempatkan pasien pada alat selama simulasi
pemeriksaan radiografi. Hasil menunjukkan bahwa posisi pasien tetap stabil tanpa adanya
pergeseran. Hal ini mengindikasikan bahwa alat mampu berfungsi sebagai penopang posisi
yang efektif dalam mempertahankan sudut oblik selama proses eksposi. Hasil analisis data
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Radiografi

Aspek Hasil
Visualisasi Scottie Dog Jelas
Identifikasi Anatomi Lengkap
Artefak Tidak ada

Tabel di atas menunjukan bahwa Scottie Dog Sign tampak jelas tanpa artefak, alat tidak
memengaruhi citra.

Hasil Uji Kelayakan (Kuesioner)

Pengumpulan data kuesioner dilakukan di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Setukpa
Sukabumi sebagai bagian dari uji coba alat bantu fiksasi yang dirancang. Responden terdiri
dari 10 pegawai medis yaitu radiografer dan dokter radiologi yang berperan langsung dalam
pelaksanaan pemeriksaan radiografi, khususnya pada prosedur yang memerlukan posisi
pasien tetap stabil. Tujuan pengisian kuesioner adalah untuk memperoleh penilaian terkait
kenyamanan penggunaan, kemudahan pemasangan, keamanan pasien, efisiensi waktu
pemeriksaan, serta kualitas citra radiograf yang dihasilkan saat menggunakan alat ini.

Tabel 4. Skala Likert

SB = Sangat Baik Skor : 5
B = Baik Skor: 4

CB  =Cukup Baik Skor: 3
K = Kurang Baik Skor: 2
B

TB = Tidak Baik Skor: 1

Tabel 5. Perhitungan Persentase Interval

Interval Nilai
0%-20 % Tidak baik
21%-40 % Kurang baik
41 %-60 % Cukup baik
61 %-80 % Baik
81 %-100 % Sangat baik

Penentuan skor maksimum dan minimum
Skor maksimum digunakan sebagai pembanding dalam perhitungan indeks persentase.
X=TXP,
X=5x5=25
Keterangan:
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X = skor maksimum

T = jumlah responden

P, = skor tertinggi skala Likert
Skor minimum:

Y=Tx1
Y=5%x1=5
Indeks persentase dihitung menggunakan rumus di bawah ini.
Index oh=—"L " 1009

ckor tertinggi (x)

Tabel 6. Perhitungan Indeks Persentase

Jawaban Total
No Pertanyaan Skor Indek
SB B CB KB T s
B
1  Tingkat kenyamanan 92%
pasien pada saat
alat digunakan? 3x5= 15 2x4=8 - - - 23
2 Kemudahan 5x3=15 2x4=8 - - - 23 92%
penggunaan alat
bantu fiksasi?
3 Alat fiksasi dapat
mengurangi
pergerakan pada 2x5=10 3x4=12 - - - 22
objek? 88%
4 Keamanan alat 5x5=25 - - - 25 100%
bagi pasien
S Dapat menahan posisi 5x4=20 1x4=4 - - - 24 96%
pasien

Skala Likert dipakai untuk menganalisis persepsi responden terhadap aspek
kenyamanan, kemudahan penggunaan, keamanan, stabilitas posisi pasien, serta efisiensi
penggunaan alat. Selanjutnya, interval interpretasi persentase hasil penilaian ditentukan
berdasarkan rentang nilai sebagaimana disajikan pada Tabel 5. Perhitungan skor dilakukan
dengan menentukan nilai tertinggi dan terendah berdasarkan jumlah responden dikalikan
skor maksimum dan minimum, sehingga diperoleh Skor maksimum yang diperoleh adalah
25, sedangkan skor minimum adalah 5. Hasil perhitungan indeks persentase pada Tabel 6
menunjukkan bahwa alat bantu fiksasi memperoleh nilai 88%—100% pada seluruh
indikator penilaian diklasifikasikan sangat baik, yang menunjukkan bahwa alat memiliki
tingkat kenyamanan, kemudahan penggunaan, keamanan, serta kemampuan
mempertahankan posisi pasien yang baik, sehingga berpotensi meningkatkan kualitas
pemeriksaan radiografi dengan menjaga kestabilan sudut 45° secara konsisten.
Pembahasan
Analisis Akurasi Sudut
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Temuan penelitian ini sesuain dengan penelitian Prastanti et al (2024) yang
menyatakan bahwa deviasi kecil pada sudut dapat menyebabkan perubahan signifikan
pada visualisasi anatomi, seperti elongasi atau foreshortening yang berpengaruh terhadap
interpretasi radiologis. Ketepatan sudut 45° yang dihasilkan dalam penelitian ini
mengindikasikan bahwa penggunaan alat bantu berbasis prinsip geometri mampu
meningkatkan akurasi posisi dibandingkan estimasi visual manual yang cenderung
menghasilkan variasi antar-operator. Temuan ini juga mendukung penelitian Manca et
al.(2022) yang menegaskan bahwa konsistensi sudut merupakan faktor penting dalam
memperoleh citra radiografi yang representatif dan dapat direproduksi.

Analisis Stabilitas Posisi

Hal ini diperkuat oleh temuan penelitian Rostami et al.(2024) yang menyebutkan
bahwa stabilitas posisi pasien merupakan faktor utama dalam mencegah terjadinya
Pergerakan selama proses pencitraan dapat menimbulkan motion artifact yang berdampak
pada penurunan ketajaman citra radiografi.Selain itu, Hegarty et al.(2022) menyatakan
bahwa penggunaan alat bantu fiksasi dapat meningkatkan konsistensi posisi dan
mengurangi ketergantungan pada keterampilan individual radiografer. Dengan demikian,
penggunaan alat fiksasi presisi 45° pada penelitian ini berpotensi meningkatkan
reproduktibilitas hasil radiografi serta menurunkan variasi antar operator (inter-operator
variability)..

Analisis Kualitas Citra Radiografi

Hasil visualisasi Scottie Dog Sign yang jelas menunjukkan bahwa sudut oblik yang
dihasilkan berada pada posisi optimal sesuai standar radiografi lumbal. Temuan ini sesuai
dengan penelitian Faradina Pratiwi et al.(2023), menyatakan bahwa ketepatan posisi objek
berpengaruh langsung terhadap kualitas citra radiografi, khususnya pada parameter
distorsi geometrik dan ketajaman struktur anatomi. Selain itu, Izzetti et al.(2026)
menegaskan bahwa kualitas citra yang baik sangat bergantung pada stabilitas posisi dan
konsistensi sudut proyeksi, sehingga penggunaan alat bantu fiksasi dapat mendukung
peningkatan validitas diagnostik.

Analisis Kelayakan Alat

Tingginya tingkat penerimaan pengguna terhadap alat ini menunjukkan bahwa
aspek ergonomi dan kemudahan penggunaan telah terpenuhi. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Hu & Shi (2025) yang menekankan bahwa desain alat bantu radiografi harus
mempertimbangkan kenyamanan pasien serta efisiensi kerja radiografer agar dapat
diimplementasikan secara luas dalam praktik klinis. Selain itu, Alharbi et al. (2024)
menyatakan bahwa inovasi alat bantu radiologi yang sederhana namun presisi memiliki
potensi besar untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, terutama pada fasilitas
dengan keterbatasan teknologi canggih.

Implikasi Klinis

Penggunaan alat bantu fiksasi presisi juga berkontribusi terhadap penerapan prinsip
optimasi radiasi ALARA (4s Low As Reasonably Achievable), karena posisi yang akurat
dapat mengurangi kebutuhan pengulangan pemeriksaan akibat kesalahan posisi. Temuan
ini memperkuat penelitian Nousiainen et a 1( 2022) yang menegaskan bahwa repeat
exposure , salah satu faktor yang dapat meningkatkan paparan radiasi pasien secara tidak
perlu. Dengan demikian, penggunaan alat fiksasi presisi dapat menjadi salah satu strategi
dalam meningkatkan keselamatan pasien sekaligus menjaga kualitas citra diagnostik.
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Keterbatasan Penelitian

Kekurangan penelitian ini yaitu pengujian terbatas pada pasien dengan ukuran tubuh
normal, jumlah sampel relatif kecil, dan belum dilakukan uji jangka panjang dalam kondisi
klinis yang beragam.
Pengembangan Selanjutnya

Pengembangan alat di masa depan dapat diarahkan pada desain yang lebih fleksibel
untuk berbagai ukuran tubuh, penambahan bantalan untuk meningkatkan kenyamanan, dan
penggunaan material yang lebih ringan tanpa mengurangi kekuatan.

KESIMPULAN

Alat bantu fiksasi yang dirancang dalam penelitian ini mampu memenuhi tujuan utama
penelitian, yaitu menghasilkan alat dengan sudut presisi 45° yang dapat digunakan secara
efektif dalam pemeriksaan radiografi lumbal proyeksi oblik. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa alat memiliki tingkat akurasi sudut yang sesuai dengan nilai teoritis, serta mampu
mempertahankan posisi pasien secara stabil selama proses pemeriksaan. Selain itu, kualitas
citra radiografi yang dihasilkan menunjukkan visualisasi struktur anatomi yang jelas dan
lengkap, khususnya pada gambaran Scottie Dog Sign, tanpa adanya artefak yang mengganggu.
Hal ini membuktikan bahwa penggunaan bahan akrilik transparan tidak mempengaruhi kualitas
pencitraan. Evaluasi kelayakan melalui kuesioner juga menunjukkan tingkat penerimaan yang
sangat tinggi dari radiografer dan dokter radiologi, sehingga alat ini dinilai sangat layak untuk
digunakan dalam praktik klinis. Dengan demikian, alat bantu fiksasi presisi 45° ini terbukti
dapat meningkatkan konsistensi posisi, efisiensi pemeriksaan, serta kualitas citra radiografi.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan kepada tenaga radiografer untuk memanfaatkan
alat bantu fiksasi ini sebagai media penunjang dalam pemeriksaan radiografi lumbal proyeksi
oblik guna meningkatkan ketepatan posisi pasien dan mengurangi kemungkinan kesalahan
posisi yang dapat menyebabkan pengulangan pemeriksaan. Bagi institusi pelayanan kesehatan,
khususnya instalasi radiologi, penggunaan alat ini dapat dijadikan sebagai bagian dari upaya
peningkatan mutu pelayanan dan keselamatan pasien melalui pengurangan paparan radiasi
akibat pengulangan foto. Selain itu, bagi institusi pendidikan radiologi, alat ini dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran untuk membantu mahasiswa memahami standar
posisi oblik secara lebih akurat dan praktis. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan alat ini dengan desain yang lebih fleksibel, seperti penyesuaian ukuran untuk
berbagai tipe tubuh pasien serta penambahan bantalan untuk meningkatkan kenyamanan,
sehingga alat dapat digunakan secara lebih luas pada berbagai kondisi klinis.
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